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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pembelajaran yang baik menurut mahasiswa, (2) profil 
pembelajaran dilihat dari sisi pelaksanaan, (3) keunggulan pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik 

Mesin, (4) kelemahan pembelajaran di Jurusan pendidikan Teknik Mesin, (5) kinerja/layanan dosen 
dalam perkuliahan, (6) krakteristik dosen yang baik. Penelitian dirancang dengan pendekatan 

kuantitatif model ex-post facto dengan metode utama survei. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa 

Fakultas Teknik UNY. Sample ditentukan secara proporsional dengan teknik random. Pengumpulan 
data menggunakan angket dan wawancara terbatas. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) karakteristik pembelajaran yang baik adalah pembelajaran aktif 

yang sifatnya interaktif dengan menempatkan mahasiswa sebagai subjek; (2) pelaksanaan 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik; (3) keunggulan pembelajaran terutama berada pada 

pembelajaran praktik dengan dukungan fasilitas yang memadai; (4) kelemahan pembelajaran tampak 
dalam aspek cara mengajar beberapa dosen yang masih konvensional, suasana kelas yang kurang 

kondusif, kedisiplinan mengajar, dan orientasi pembelajaran dalam upaya pembekalan kompetensi 

selain bidang keahlian; (5) Dosen telah menunjukkan layanan yang baik dalam perkuliahan di dalam 
kelas maupun di luar kelas, dan (6) karakteristik dosen yang dapat dijadikan sebagai model antara 

lain: menunjukkan penguasaan materi, menyampaikan materi dengan jelas, interaktif, disiplin, objektif, 
mampu menumbuhkan suasana kelas yang kondusif, bersahabat dengan mahasiswa, dan mampu 

menumbuhkan karakter dan motivasi peserta didik. 

Kata kunci: pembelajaran, pendidikan teknologi dan kejuruan, efektivitas pembelajaran 

 

 

LEARNING PROFILE AT FACULTY OF ENGINEERING  

YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY 

(Studies at Department of Mechanical Engineering Education) 

Abstract 

This study aims to determine: (1) students perception about a good learning, (2) the profile of 
implementation learning, (3) the exellences of learning in the Department of Mechanical Engineering 

Education, (4) the weakness of learning at the Department of Education Mechanical Engineering, (5) 

performance or services of lecturer, (6) the characteristics of a good lecturer. The study was designed 
with a quantitative approach with ex-post facto model by survey. Research conducted on students of the 

Faculty of Engineering. Sample is determined proportionally with random technique. Collecting data 

using questionnaires and interviews. The data were analyzed descriptively. The results showed that: (1) 

The characteristics of good learning is interactive with students as subjects; (2) the implementation of 

learning is already well; (3) The exellences of learning mainly be on practical learning with the support 
of adequate facilities; (4) The weakness seen in the aspect of learning are still conventional, classroom 

atmosphere which is less conducive, discipline teaching and learning orientation in an effort debriefing 

competence in addition to areas of expertise; (5) lecturer has shown a good service in the lecture in the 
classroom and outside the classroom; and (6) a good characteristics of lecturer who could serve as a 

model, demonstrate mastery of the material, presenting the material with clear, interactive, discipline, 
objective, able to foster a conducive classroom atmosphere, friendly to students, and is able to grow the 

character and motivation of learners. 

Keywords: learning, teaching, technical and vocational education.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan yang memper-

siapkan peserta didik terutama untuk bekerja 

dalam bidang tertentu (Undang-Undang No-

mor 20 Tahun 2003) berperan strategis dalam 

menyiapkan SDM khususnya tenaga kerja 

tingkat menengah. Pendidikan kejuruan di 

berbagai negara mulai diakui keberadaannya 

sebagai salah satu dari tiga pilar sistem pen-

didikan, di luar pendidikan umum (general 

school education), dan pendidikan tinggi di 

universitas (university education). UNESCO 

(2004) melaporkan bahwa lebih dari dua  

pertiga dari tenaga kerja tingkat menengah 

(intermediate level) pada negara-negara maju 

berada pada gerbong pendidikan kejuruan. 

Pendidikan kejuruan di wilayah Asia termasuk 

Indonesia, berperan sebagai kunci dalam me-

nyiapkan keterampilan dan pengetahuan bagi 

para pemuda agar mereka berpeluang mema-

suki pekerjaan-pekerjaan yang lebih baik serta 

menerima gaji yang lebih baik pula. Pendidik-

an kejuruan harus mampu menyiapkan kete-

rampilan dan pengetahuan para siswa untuk 

memasuki lapangan kerja berbasis ilmu pe-

ngetahuan (knowledge-based economy). Itulah 

sebabnya pendidikan kejuruan perlu terus 

menerus mengalami peningkatan mutu, seka-

ligus perlu mengalami penataan (Bukit, 2008, 

p. 920). 

Penyiapan tenaga kerja kejuruan masa 

depan tidak dapat dilepaskan dari penyiapan 

guru yang yang memiliki kemampuan mem-

fasilitasi pembelajaran. Untuk menghasilkan 

guru tersebut tentu diperlukan pendidikan gu-

ru yang berkualitas dan komprehensif. Namun 

demikian berbagai permasalahan muncul ter-

kait dengan seberapa baik pembelajaran di 

perguruan tinggi mampu membekali calon 

guru dengan kemampuan menyesuaikan per-

ubahan-perubahan yang terjadi dalam praktik 

persekolahan. Hal ini berkaitan dengan per-

tanyaan bagaimana guru dibekali dengan ke-

mampuan menyesuaikan perubahan kuriku-

lum, perubahan paradigma pembelajaran, 

penyesuaian bahan ajar, perkembangan media, 

perubahan sistem evaluasi, dan tugas-tugas 

lainnya.  

Berbagai isu dan perkembangan dalam 

lingkup nasional, regional, maupun global 

turut memberi dampak terhadap tuntutan ke-

mampuan dan kualifikasi calon guru. Diberla-

kukannya kebijakan revitalisasi pendidikan 

vokasi, revitalisasi SMK, pemberlakuan Ke-

rangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

melalui  Perpres No 8 Tahun 2012, penerapan 

Kurikulum 2013, kesepakatan Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Eco-

nomic Community (AEC), dan kesepakatan 

global lainnya merupakan aspek yag penting 

diperhatikan dalam menentukan kompetensi 

guru masa depan. 

Permasalahan kompetensi calon guru 

yang terungkap di lapangan berdasarkan 

pengamatan beberapa guru pamong adalah 

kemampuan sosialisasi mahasiswa yang masih 

rendah, terbukti bahwa mahasiswa yang se-

dang praktik mengajar cenderung perlu base-

camp dan sehari-hari berkutat di basecamp 

sehingga kurang bersosialisasi dengan guru 

atau warga sekolah lainnya. Beberapa keter-

ampilan yang perlu dimiliki mahasiswa untuk 

menjadi guru tidak dikuasai selama menuntut 

ilmu di bangku kuliah. Hal ini berdampak 

pada rendahnya kompetensi pedagogis calon 

guru yang diperoleh selama studi. Relevansi 

antara pendidikan calon guru dengan kompe-

tensi yang diperlukan ketika menjadi guru 

masih kurang. Hal ini selaras dengan temuan 

Grollmann & Bauer (2008) yaitu kurangnya 

keterkaitan antara studi dan penelitian bidang 

akademik dengan situasi mengajar yang sebe-

narnya. Studi yang dilakukan Nurdjito (2010) 

menemukan bahwa pencapaian kompetensi 

mahasiswa sebagai calon guru pemula SMK 

masih berada pada level cukup.  

Fakultas Teknik (FT) Universitas Ne-

geri Yogyakarta memiliki andil besar untuk 

menghasilkan calon guru yang berkualitas. 

Selaras dengan visi dan misi FT UNY, prog-

ram pendidikan diselenggarakan dalam upaya 

untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi dan profesionalitas berlandaskan 

ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. 

Untuk mencapai idealisasi tersebut pembela-

jaran merupakan salah satu faktor penting dan 

bahkan merupakan faktor utama yang menen-

tukan kualitas lulusan. Pertanyaan mendasar 

yang selalu harus dijawab adalah bagaimana-

kah pembelajaran tersebut benar-benar berpe-

ran optimal dalam menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi yang telah dirumuskan. 

Namun demikian hingga saat ini belum di-

lakukan kajian mendalam dan komprehensif 

tentang pembelajaran di FT UNY. Mengingat 

pentingnya kajian tersebut, penelitian ini 

bermaksud melakukan kajian tentang profil 
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pembelajaran di FT UNY khususnya Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin, sehingga dihasil-

kan rumusan pembelajaran yang baik selaras 

dengan visi, misi dan tujuan FT dalam meng-

hasilkan lulusan sesuai yang diharapkan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, ru-

musan masalah yang diajukan dalam pene-

litian ini, yaitu: (1) pembelajaran yang baik 

menurut mahasiswa; (2) profil pembelajaran 

dilihat dari sisi pelaksanaan; (3) keunggulan 

pembelajaran di Jurusan pendidikan Teknik 

Mesin; (4) kelemahan pembelajaran di Jurus-

an pendidikan Teknik Mesin; (5) kinerja/ 

layanan dosen dalam perkuliahan; (6) karak-

teristik yang dimiliki dosen yang baik. 

Pembelajaran pada pendidikan tekno-

logi dan kejuruan berfokus pada terbentuknya  

kompetensi peserta didik sebagai satu ke-

satuan. Peserta didik dikatakan kompeten jika 

memiliki kemampuan: (1) bagaimana menger-

jakan suatu tugas atau pekerjaan, (2) bagai-

mana mengorganisasikannya agar pekerjaan 

tersebut dapat dilaksanakan, (3) apa yang 

harus dilakukan bilamana terjadi sesuatu yang 

berbeda dengan rencana semula, dan (4) 

bagaimana menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk memecahkan masalah atau 

melaksanakan tugas dengan kondisi yang 

berbeda (Sudira, 2006). Dengan demikian 

agar pembelajaran dapat mencapai hasil 

secara optimal perlu dilakukan upaya-upaya 

pembelajaran sebagai berikut. 

Pertama, mengembangkan model-mo-

del Pembelajaran Berbasis Kompetensi, yaitu 

pembelajaran yang menekankan pada penca-

paian kompetensi peserta didik. Kompetensi 

peserta didik dapat dicapai melalui pembel-

ajaran (1) berpusat pada peserta didik (student 

active learning), (2) belajar dengan melaku-

kan (learning by doing), (3) mengembangkan 

kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, 

dan sosial, (4) belajar mandiri dan belajar 

bekerjasama. 

Kedua, mengembangkan pembelajaran 

yang mempunyai karakteristik (1) dikembang-

kan untuk kompetensi tertentu, (2) teori dan 

praktik dilaksanakan secara terpadu, (3) bahan 

ajar berisi pengetahuan yang mendukung 

pelaksanaan dan ketrampilan yang sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, (4) 

menggunakan pembelajaran tuntas, (5) meng-

gunakan multi media, (6) kepuasan didasarkan 

pada penguasaan kompetensi yang dibutuh-

kan, (7) menggunakan strategi pemecahan 

masalah (problem solving), (8) mengembang-

kan experience-based learning, yakni pem-

belajaran dilaksanakan melalui pengalaman-

pengalaman belajar tertentu untuk mencapai 

kemampuan belajar, dan (9) pembelajaran 

individu (individual learning), artinya peserta 

didik memiliki peluang untuk melakukan 

pembelajaran secara individual. Jika diban-

dingkan dengan pembelajaran konvensional, 

pembelajaran berbasis kompetensi mempu-

nyai karakteristik dasar yang berbeda.  

Ketiga, pemutakhiran media pembel-

ajaran (alat bantu pembelajaran praktik (train-

ing object). Untuk mengajarkan materi bidang 

kejuruan diperlukan sumber belajar, alat bantu 

atau media pembelajaran yang mendukung 

praktik di bengkel. Selama ini alat bantu 

pembelajaran praktik yang ada di sekolah 

sangat terbatas dan  merupakan produk lama. 

Oleh karena itu media pembelajaran praktik 

bengkel perlu di perbaharui.  

 

 

Gambar 1. 21st Century Student Outcomes and Support System 
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Tabel 1. Filosofi Eklektik Pendidikan Kejuruan 

Pendidikan yang 

Dikehendaki 
Dasar Filosofi Pendekatan 

pendidikan 
Pendekatan 

Psikologis 
Pendekatan 

Pembelajaran 
Peran 

Guru 

Mengemban kan 

kemampuan kejuruan 

Realisme Competency-

Based Education 

Behavioristik Skill training, 

Latihan 

Ketrampilan, 

Pembiasaan 

Instruktor, 

fasilitator 

Mengembangkan daya 

pikir, rasa, moral 

Idealisme Pengembangan 

kemampuan 

generik 

Humanistik & 

Kognitivistik 

Socratesian, 

metakognitif, 

klarifikasi nilai  

Mengembangkan 

kemampuan pemecahan 

masalah 

Pragmatisme Production-

Based Training 

Kognitivistik 

& Experiential 

Learning 

Learning by 

doing, metode 

proyek, belajar 

kontekstual 

Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis 

Rekonstruksionisme Rekonstruksi 

sosial, 

penyiapan 

manusia sebagai 

agent of change 

Pendidikan 

kritik (critical 

education) 

Metode proyek, 

social thematic, 

social problem 

solving 

 

Pembelajaran ke depan untuk meng-

hasilkan calon guru kejuruan perlu mem-

perhatikan tuntutan perkembangan abad 21. 

The Partnership for 21st Century Skills 

(www.21centuryskills.org) merumuskan 21st 

century student outcomes and support system 

seperti pada Gambar 1. 

Gambar 1 tersebut menunjukkan gam-

baran rinci tentang pembelajaran yang diper-

lukan untuk mewujudkan lulusan yang me-

miliki kompetensi utuh. Kompetensi tersebut 

meliputi aspek kemampuan dasar (bahasa, 

seni, matematik, ekonomi, sain, geograf, 

sejaran, dan kewarganegaraan); kemampuan 

belajar dan inovasi (kreatifitas dan inovasi, 

berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi); 

kemampuan mengelola informasi, media, dan 

teknologi informasi; serta kemampuan hidup 

dan karir (life and career skills).  

Pembelajaran kejuruan juga tidak dapat 

dilepaskan dari karaktersitik pendidikan keju-

ruan itu sendiri. Secara filosofis, pendidikan 

kejuruan dimaksudkan untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi utuh me-

liputi kemampuan kejuruan; daya pikir, rasa, 

dan moral; kemampuan pemecahan masalah; 

dan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

yang diharapkan dari lulusan tersebut me-

ngandung konsekuensi model pembelajaran 

sekaligus peran guru yang diharapkan. 

Pardjono & et al, (2003), secara komprehensif 

mengemukakan filosofi eklektik pendidikan 

kejuruan yang terangkum dalam Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut tampak 

jelas bahwa pendidikan kejuruan bertujuan 

untuk menghasilkan sumberdaya manusia 

yang utuh. Pengertian utuh adalah mengem-

bangkan manusia dari sisi pengetahuan, 

ketrampilan, maupun budi pekerti untuk dapat 

mengatasi permasalahan di masa depan 

sekaligus sebagai pelopor perubahan. Dengan 

kemampuan tersebut diharapkan lulusan dapat 

hidup dan berjaya di masa depan.  

Gaya belajar maupun gaya mengajar 

merupakan faktor lain yang penting dipertim-

bangkan dalam menentukan efektivitas pem-

belajaran kejuruan. Berbagai rumusan (Barbe, 

Swassing, & Milone, 1979; Wong, 2006; 

Fleming & Baume, 2006; DePorter & 

Hernacki, 1992) mengemukakan cara belajar 

atau cara seseorang menangkap informasi. 

Secara umum gaya belajar seseorang dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok besar 

yaitu: visual, auditori, dan kinestetik. Se-

dangkan terkait dengan gaya mengajar, ber-

bagai rumusan (Fischer & Fischer, 1979; 

Grasha & Grasha, 1996; Pratt, 2002;  

www.members.shaw.ca) yang pada dasarnya 

sepakat mengelompokkan gaya mengajar 

meliputi formal authority, demonstrator, faci-

litator, dan delegator. Montgomery & Groat 

(1998) merumuskan pentingnya menentukan 

http://www.21centuryskills.org/
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gaya mengajar selaras dengan keberagaman 

gaya belajar peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-

post facto dengan metode survey yang dilaku-

kan untuk mendapatkan profil pembelajaran 

di FT UNY. Kegiatan penelitian diawali 

dengan studi berbagai literatur, dokumen, 

hasil-hasil penelitian, observasi, penyebaran 

angket, dan wawancara dengan berbagai sum-

ber untuk mendapatkan peta pembelajaran 

dari berbagai sumber. Berdasarkan peta 

pembelajaran tersebut kemudian dirumuskan 

model pembelajaran yang baik. Penelitian ini 

dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik 

Mesin. Waktu penelitian selama 6 (enam) 

bulan efektif. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin. 

Sampel diambil secara purposif terdiri dari 

mahasiswa semester 1, 3, dan 5 dari program 

studi S1 dan D3 sejumlah 148 orang. Pengum-

pulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket serta wawancara terbatas. Data di-

analisis secara deskriptif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang Baik Menurut 

Mahasiswa 

Berdasarkan data yang terkumpul dari 

angket dan wawancara terbatas dengan 

mahasiswa, pembelajaran yang baik menurut 

mahasiswa meliputi aspek pengajar (dosen), 

proses pembelajaran, suasana belajar, dan 

relasi dosen dan mahasiswa. Dari sisi peng-

ajar, mahasiswa pada dasarnya mengharapkan 

dosen yang menguasai materi pembelajaran 

sehingga mampu memberikan penjelasan 

dengan detail. Dosen juga dituntut mampu 

memberikan arahan yang jelas tentang proses 

pembelajaran yang harus dilakukan mahasis-

wa. Karakteristik lain yang harus dimiliki do-

sen adalah kemampuan untuk menghadirkan 

pembelajaran yang komunikatif.  

Proses pembelajaran yang diharapkan 

oleh mahasiswa pada dasarnya berupa pem-

belajaran interaktif didukung oleh mahaiswa 

yang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

media, dan prasarana belajar yang memadai. 

Hal ini tampak dalam ungkapan mahasiswa 

tentang pembelajaran yang diharapkan seba-

gai berikut.  

1. Komunikatif, variatif, fasilitas ditingkat-

kan, jadwal kuliah ditetapkan permanen, 

ada pelatihan untuk menambah keahlian 

mahasiswa seperti sertifikasi pengelasan, 

pemesinan, dan desain. 

2. Dosen dan mahasiswa aktif; pembelajaran 

sesuai dengan kisi-kisi pembelajaran yang 

disepakati sejak awal. Untuk praktik: pe-

nyelenggaraan sesuai tujuan, dosen seha-

rusnya dapat memberikan contoh yang 

baik jangan hanya menyuruh 

3. Dalam pembelajaran diberi waktu untuk 

saling tanya jawab antar dosen dan maha-

siswa, sesekali diselingi lelucon agar 

pembelajaran tidak menegangkan, dosen 

dalam menjelaskan materi tidak hanya 

membaca slide saja tetapi harus bisa men-

jabarkan sendiri 

4. Pembelajaran teori harus lebih interaktif 

dan media yang digunakan harus disesuai-

kan; praktik yang baik diberi contoh riil-

nya oleh pembimbing dan lebih diawasi 

dan dituntun  

5. Pembelajaran yang baik disampaikan se-

cara interaktif, penuh humor, dan fasilitas 

yang selalu menunjang 

6. Pembelajaran dengan penerapan 

7. Pembelajaran yang didukung oleh tek-

nologi 

8. Dijelaskan step by step; tidak usah me-

ngejar materi, yang penting mahasiswa 

paham; diberi modul untuk mahasiswa 

belajar di rumah. Untuk praktik diberi 

contoh dulu 

9. Dalam menjelaskan materi lebih mem-

berikan materi yang mudah ditangkap 

oleh mahasiswa dan memberikan tugas 

yang dapat menuntun mahasiswa menda-

lami materi. Bisa dibuat kelompok belajar 

yang dapat memahami materi 

10. Pembelajaran dua arah antara dosen dan 

mahasiswa sehingga dapat saling menge-

luarkan pendapat sehingga suasana kelas 

dapat aktif. 

11. Pembelajaran yang mengajak mahasiswa 

tidak hanya terampil dalam mengerjakan 

sesuatu tetapi juga terampil dalam berko-

munikasi. 

Relasi antara dosen dan mahasiswa 

memiliki peran penting dalam mewujudkan 

pembelajaran yang baik. Relasi dosen dan 

mahasiswa yang diharapkan adalah relasi sa-

ling menghormati, terjadi hubungan komuni-
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katif dua arah, dan saling menghargai. Dalam 

hal ini, pengajar harus mampu berkomunikasi 

dengan baik, membina suasana pembelajaran 

serta berwawasan luas. Mahasiswa ditempa-

tkan sebagai subjek belajar dan pengajar harus 

mengetahui seberapa cepat mahasiswa dapat 

menerim suatu materi  

Dari berbagai pendapat mahasiswa 

tersebut dapat dirangkum bahwa pembelajaran 

yang baik adalah pembelajaran aktif yang 

sifatnya interaktif dengan menempatkan ma-

hasiswa sebagai subjek. Dalam hal ini dosen 

selaku pengajar dituntut mampu meng-

hadirkan iklim pembelajaran yang kondusif 

sehingga mahasiswa merasa pembelajaran 

tersebut menyenangkan tetapi bermakna. 

Mahasiswa sangat senang bila ditempatkan 

sebagai objek yang aktif mencari informasi, 

diberi kesempatan menyampaikan pendapat-

nya, dan dihargai keberadaannya. Situasi 

pembelajaran tersebut akan menumbuhkan 

keinginan mahasiwa secara sungguh-sungguh 

belajar secara mandiri dan mengembangkan 

potensinya masing-masing.  

Dalam hal pembelajaran praktik, aspek 

utama yang diinginkan mahasiswa adalah 

adanya kejelasan tugas, pemberian contoh 

yang jelas, dan adanya pendampingan dosen 

secara intensif. Dengan penjelasan dan contoh 

yang jelas, mahasiswa akan mampu mela-

kukan pekerjaan praktik dengan langkah-

langkah yang benar. Dengan demikian poten-

si-potensi kesalahan dapat diminimalisir.  

Profil Pembelajaran dilihat dari Sisi 

Pelaksanaan 

Profil pembelajaran di Jurusan Pendi-

dikan Teknik Mesin menurut mahasiwa ber-

dasarkan hasil angket dan wawancara terbatas 

meliputi pembelajaran teori dan praktik. Se-

bagian besar menyatakan bahwa pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik. Namun demikian 

beberapa kekurangan masih terjadi misalnya 

dalam hal kecepatan perbaikan fasilitas yang 

rusak, semangat mengajar dosen, penyampai-

an materi kuliah yang tidak runtut, dan ku-

rangnya pendampingan dalam praktik. Bebe-

rapa pendapat mahasiswa tersebut antara lain: 

1. Pembelajaran dilaksanakan 80% dengan 

baik 

2. Sudah cukup baik, sarana dan prasarana 

sudah memadai dan sudah memenuhi 

standar. 

3. Ada beberapa dosen menilai secara sub-

jektif 

4. Sebagian matakuliah, dosen kurang dapat 

memberi inspirasi  

5. Beberapa kegiatan praktik dilaksanakan 

dengan dasar yang penting jadi; pembim-

bingan praktik perlu lebih ditingkatkan. 

6. Penyampaian materi kuliah baik tetapi ada 

yang tidak urut. 

7. Beberapa dosen kurang upgrade menge-

nai ilmu yang berkembang 

8. Ada dosen yang kurang semangat dalam 

mengajar sehingga tidak optimal 

Dari berbagai pendapat mahasiswa ter-

sebut tampak bahwa pada umumnya pelaksa-

naan pembelajaran dapat dicermati dari sisi 

kesiapan materi perkuliahan, pelaksanaan per-

kuliahan maupun evaluasi. Secara umum pe-

laksanaan pembelajaran sudah berjalan de-

ngan baik. Beberapa aspek yang perlu diper-

baiki diantaranya perlunya penysuunan jadwal 

yang lebih rapi, perbaikan metode pembel-

ajaran yang lebih interaktif, perbaikan fasilitas 

pembelajaran, penilaian yang lebih objektif, 

dan pendampingan dalam pelaksanaan praktik.  

Keunggulan Pembelajaran di Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin 

Keunggulan pembelajaran di Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin berdasarkan penda-

pat mahasiswa pada umumnya menyoroti as-

pek fasilitas, proporsi praktikum dan praktik, 

kemampuan dosen, dan suasana pembelajaran. 

Pada umunya mahasiswa mengemukakan ke-

unggulan pembelajaran di Jurusan Pendidikan 

Teknik Mesin didukung dengan peralatan 

praktik yang mencukupi, fasilitas di setiap 

kelas yang tersedia AC dan LCD projector, 

dan tersedianya silabus dan RPS setiap 

matakuliah. Proporsi praktik yang lebih besar 

daripada teori merupakan salah satu aspek 

keunggulan yang dirasakan oleh mahasiswa. 

Mahasiwa juga menyatakan bahwa sebagian 

besar dosen memiliki penguasaan materi yang 

mumpuni baik teori maupun praktik. Sebagian 

besar dosen friendly, sehingga pembelajaran 

berlangsung enak dan nyaman. Situasi pem-

belajaran interaktif dengan proporsi praktik 

lebih banyak didukung suasana lingkungan 

cukup sejuk dan indah merupakan aspek ke-

unggulan lain yang dirasakan mahasiswa.  

Berdasarkan pendapat mahasiswa ten-

tang keunggulan pembelajaran di Jurusan 
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Pendidikan Teknik Mesin, dapat dicermati 

bahwa sebagian besar mahasiswa merasa ke-

unggulan berada pada pembelajaran praktik 

dengan dukungan fasilitas yang memadai. 

Pembelajaran juga berlangsung dengan inter-

aktif didukung kemampuan dosen yang me-

madai. Keunggulan lain adalah lingkungan 

belajar dengan fasilitas kelas yang mencukupi 

dan suasana lingkungan yang sejuk.  

Kelemahan Pembelajaran di Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin 

Meskipun menunjukkan berbagai ke-

unggulan, namun masih terdapat berbagai ke-

lemahan dalam proses pembelajaran di Jurus-

an Pendidikan Teknik Mesin. Kelemahan 

pembelajaran berdasarkan pendapat mahasis-

wa tampak dalam hal perbaikan fasilitas, situ-

asi pembelajaran, dan kedisiplinan. Berdasar-

kan pendapat mahasiswa, dapat dirangkum 

bahwa kelemahan pembelajaran tampak da-

lam aspek cara mengajar beberapa dosen yang 

masih konvensional, suasana kelas yang ku-

rang kondusif, kedisiplinan mengajar, dan ori-

entasi pembelajaran dalam upaya pembekalan 

kompetensi selain bidang keahlian. Efektivitas 

pembelajaran dapat terjamin jika terjadi inter-

aksi antara pengajar, lingkungan belajar, mau-

pun ketersediaan fasilitas. Oleh karenanya 

ketiadaan salah satu aspek tersebut potensial 

mengurangi efektivitas pembelajaran.  

Layanan Dosen dalam Perkuliahan 

Menurut mahasiswa, dosen Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin telah menunjukkan 

layanan pembelajaran yan baik. Namun de-

mikian ada beberapa dosen yang masih me-

nunjukkan layanan kurang baik seperti kesu-

litan bertemu untuk bimbingan, ketepatan 

waktu kuliah, dan pemberian nilai. Beberapa 

pendapat tersebut antara lain:  

1. Sebagian besar dosen bekerja dengan baik, 

tetapi ada yang cuma menggugurkan ke-

wajiban 

2. Dosen memberikan layanan diskusi, na-

mun juga ada yang belum 

3. Sudah cukup bagus 

4. Sulit bertemu dosen akibat kesibukan di 

luar perkuliahan 

5. Kadang kurang menghargai mahasiswa 

yang punya kegiatan di luar kampus 

6. Beberapa dosen menilai secara tidak 

relevan 

7. Ada beberapa dosen kurang baik dalam 

penyampaian materi 

8. Dosen pengampu praktik hendaknya 

banyak memantau dan mendampingi agar 

mahasiswa merasa terbantu saat meng-

alami kesuitan saat pengoperasian alat, 

dan jika mahasiswa melakukan kesalahan, 

dosen dapat langsung membenarkan dan 

kesalahan mahasiswa tidak terlanjur parah 

Berdasarkan data dari mahasiswa, ter-

lihat bahwa terdapat beragam persepsi layan-

an dosen menurut mahasiwa. Aspek positif-

nya, dosen telah menunjukkan layanan yang 

baik dalam perkuliahan di dalam kelas mau-

pun di luar kelas. Aspek negatif yang masih 

terasa adalah kedisiplinan mengajar, kehadir-

an, dan pendampingan praktik yang kurang 

optimal.  

Karakteristik Dosen yang Baik 

Karakteristik dosen yang baik yang di-

temukan mahasiswa dalam proses perkuliahan 

di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin pada da-

sarnya meliputi aspek kepribadian, cara meng-

ajar, penguasaan materi, dan relasi antara do-

sen dan mahasiswa. Beberapa pendapat maha-

siswa tentang sosok dosen yang baik antara 

lain:  

1. Pandai, interaktif, selalu memotivasi ma-

hasiswa, penilaian objektif, disegani ma-

hasiswa, komunikatif, dekat dengan ma-

hasiswa 

2. Penyampaian materi jelas menggunakan 

fasilitas seperti be-smart, penalaran yang 

diberikan objektif. 

3. Fleksibel, interaktif, materi jelas, disiplin, 

tegas, objektif, media bagus, penyampaian 

materi bagus 

4. Tegas, objektif, porsi tugas sesuai, sesuai 

silabus; lucu, banyak kreatifitas dalam 

mengajar, sesuai tujuan, tegas, mudah 

dimengerti, tugas sesuai porsi.  

5. Cara penyampaian materi dan tujuan 

jelas, mampu menghadirkan inspirasi 

6. Objektif, membuat pembelajaran nyaman 

7. Selalu memotivasi untuk menjadi pen-

didik yang baik pada tiap kuliah 

8. Metode, cara, media yang digunakan sa-

ngat baik 

9. Menyampaikan materi terencana, terpe-

rinci, dan mau menerima masukan dari 

mahasiswa 
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10. Pembelajaran menarik, mempunyai kon-

sep yang jelas, dapat diajak diskusi, keren 

11. Dalam mengajar tidak tegang dan ter-

kesan seperti sahabat 

12. Materi jelas, konkret, komunikatif, dan 

baik hati 

13. Mengerti akan kegiatan mahasiswa 

14. Mampu merangkul mahasiswa untuk ber-

sikap aktif dan dalam menyampaikan 

materi sangat jelas disertai contoh 

15. Praktik jelas, suasana belajar menyenang-

kan 

16. Pembelajaran mandiri namun terkendali 

17. Memberi pengantar materi yang baik, 

jelas, rinci, dari segi umum dapat ditang-

kap oleh mahasiswa. Dalam matakuliah 

praktik, menjelaskan prosedur praktik se-

cara jelas langkah-langkahnya sebelum 

melakukan praktik 

18. Di sela-sela pembelajaran sering membe-

rikan motivasi/nasihat 

19. Tidak hanya mengajarkan teori saja tetapi 

juga pelajaran karakter, serta dalam pe-

nyampaian materi jelas 

20. Menjelaskan materi/contoh dengan detail 

21. Mampu memberi materi dengan jelas wa-

laupun prosesnya santai. Mampu memberi 

semangat mahasiswa untuk bergerak le-

bih. Mampu mencontohkan pembagian 

waktu yang benar 

22. Memberi pembelajaran yang santai tetapi 

serius dan bersifat ramah, setiap ada UTS 

hasilnya selalu dikembalikan sebagai ba-

han evaluasi bagi mahasiswa 

Berdasarkan pendapat mahasiswa ten-

tang dosen yang baik dan dapat dijadikan 

model, dapat dirumuskan beberapa karak-

teristik dosen yang dapat dijadikan sebagai 

model antara lain: menunjukkan penguasaan 

materi, menyampaikan materi dengan jelas, 

interaktif, disiplin, objektif, mampu menum-

buhkan suasana kelas yang kondusif, bersa-

habat dengan mahasiswa, dan mampu me-

numbuhkan karakter dan motivasi peserta 

didik. Dengan karakteristik tersebut diharap-

kan tercipta pembelajaran ideal seperti apa 

yang diharapkan oleh mahasiswa.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan yang telah disampaikan dapat disim-

pulkan sebagai berikut. Pertama, karakteristik 

pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 

aktif yang sifatnya interaktif dengan menem-

patkan mahasiswa sebagai subjek. Kedua, 

secara umum pelaksanaan pembelajaran sudah 

berjalan dengan baik. Beberapa aspek yang 

perlu diperbaiki diantaranya perlunya penyu-

sunan jadwal yang lebih rapi, perbaikan meto-

de pembelajaran yang lebih interaktif, per-

baikan fasilitas pembelajaran, penilaian yang 

lebih objektif, dan pendam-pingan dalam 

pelaksanaan praktik. 

 Ketiga, keunggulan pembelajaran teru-

tama berada pada pembelajaran praktik de-

ngan dukungan fasilitas yang memadai. 

Keempat, kelemahan pembelajaran tampak 

dalam aspek cara mengajar beberapa dosen 

yang masih konvensional, suasana kelas yang 

kurang kondusif, kedisiplinan mengajar, dan 

orientasi pembelajaran dalam upaya pem-

bekalan kompetensi selain bidang keahlian. 

Kelima, terdapat beragam persepsi la-

yanan dosen menurut mahasiwa. Aspek posi-

tifnya, dosen telah menunjukkan layanan yang 

baik dalam perkuliahan di dalam kelas mau-

pun di luar kelas. Aspek negatif yang masih 

terasa adalah kedisiplinan mengajar, kehadir-

an, dan pendampingan praktik yang kurang 

optimal. Keenam, karakteristik dosen yang 

dapat dijadikan sebagai model antara lain: me-

nunjukkan penguasaan materi, menyampaikan 

materi dengan jelas, interaktif, disiplin, objek-

tif, mampu menumbuhkan suasana kelas yang 

kondusif, bersahabat dengan mahasiswa, dan 

mampu menumbuhkan karakter dan motivasi 

peserta didik. 

Saran 

Mengingat masih banyaknya hal yang 

perlu mendapat perhatian dan perbaikan da-

lam hal pembelajran, hendaknya hasil pene-

litian ini dapat digunakan secara cermat dalam 

melakukan upaya perbaikan pembelajaran se-

bagai komponen utama pendidikan. Dengan 

pemetaan yang jelas diharapkan mampu di-

temukan pola penanaganan yang tepat sehigga 

pembelajaran betul-betul mampu menyiapkan 

lulusan yang unggul dan berdaya saing.   
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